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Abstrak
 

Tema kematian sering diangkat dalam karya sastra. Dalam sejarah kesusastraan dunia, tema ini sudah ada

sejak zaman kuno. Dalam kesusastraan Indonesia modern, Subagio Sastrowardoyo adalah salah seorang

penyair yang sering mengangkat tema kematian. Tercatat sejak awal proses kreatifnya hingga akhir

hayatnya tema ini selalu muncul dalam karyanya. Bahkan dalam sajak bertema lain pun, masalah kematian

kerap membayangi.

 

Dan sekian banyak karya Sastrowardoyo, lima di antaranya, yaitu "perpisahan", "Matinya Pandawa yang

Saleh", "Tamu", "Pertanyaan Bocah", dan "Sufi" dipilih untuk dijadikan obyek penelitian dalam tesis ini.

Adapun masalah yang diangkat adalah tentang bagaimana tema kematian disajikan dalam sajak-sajak

tersebut. Untuk menunjang analisis, akan digunakan kajian semiotika berdasarkan aspek sintaksis, semantis,

dan pragmatisnya.

<hr>

The theme of death frequently is written in the literary works. In the literary world history, this theme has

been since ancient age. In modern Indonesian literature, Subagio Sastrowardoyo is one of the poets who

frequently write it. It has been recorded since he began his creativity process until the end of his life this

theme usually exists in his works. Even in another theme of his poems, the death often reflects them.

 

Among Sastrowardoyo's poems, five of them, are "Perpisahan", "Matinya Pandawa yang Saleh", "Tamu",

"Pertanyaan Bocah", and "Sufi" chosen to be the objects of the research in this thesis. The problem is how

the theme of death is presenting in the poems. Theory of semiotics is used to support the analysis base on

their syntactic, semantic, and pragmatic aspects.
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